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SIFAT HIDROPHOBIK ISOLASI RESIN EPOKSI DENGAN BAHAN 
PENGISI ALUMINA, PASIR SILIKA DAN FIBER GLASS 
 
Isolator adalah alat yang berfungsi sebagai isolasi dan pemegang mekanis 
dari perlengkapan atau penghantar yang dikenai beda potensial. Jika isolator gagal 
dalam kegunaannya memisahkan antara dua saluran maupun saluran dengan 
pentanahan maka penyaluran energi tersebut akan tidak optimal. Pengaruh keadaan 
udara di sekitarnya dan polutan yang menempel pada permukaan isolator yang 
menyebabkan permukaan isolator bersifat konduktif.  
Dalam melayani suatu sistem tenaga listrik, ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dan dipertimbangkan dalan pembuatan isolator yaitu, sifat-sifat dari 
kandungan material sebagai bahan dasar untuk membuat isolator, kemampuannya 
pada cuaca buruk, keadaan saat terkontaminasi serta pertimbangan masalah biaya 
produksi.  
Isolator akan mengalami pemburukan dalam penggunaannya.Pemburukan 
isolator disebabkan karena sinar UV, pengembangan pembekuan dari polutan. 
Karena pemburukan itu maka kinerja dari isolator akan berkurang.. Dalam 
penelitian ini bahan uji memiliki ukuran 70 X 70 X 5 mm, dan bahan tersebut 
merupakan campuran dari (DGEBA) dan methaphenylene diamine (MPDA) dan 
bahan pengisi berupa pasir silika,alumina dan fiber glass perbandingan campuran 
dari bispenol A dengan MPDA adalah 1:1, sedangkan sebagai filler mulai dari 10%, 
20%, 30%, 40%, 50% dengan lama penyinaran UV bervariasi 0 sampai 96 jam. Dari 
penelitian ini didapat nilai ESDD dan besar sudut kontak.  
Dari hasil pengukuran sudut kontak hanya ada dua bahan isolator yang yang 
bersifat hidrophobik yaitu fiber glass 50% UV 36 jam dan alumina 30% UV 12 jam 
dan yang lain masih bersifat partially weatted ( basah sebagian ). Secara 
keseluruhan ternyata bahan isolasi berpengisi fiber glass lebih tinggi nilai sudut 
kontaknya dibandingkan pasir silika dan alumina, maka, perlu dicari cara agar 
proses pembuatan bahan uji terbebas dari adanya void dan perlunya pembuatan 
isolator dari bahan yang tahan terhadap air. 
 




Pertama kali mendapatkan ide penelitian ini dari salah satu dosen Teknik 
elektro UMS dalam rangka untuk mengikuti research grant yang telah diadakan 
oleh TPSDP dan mahasiswa sebagai pelaksana di lapangan. 
Bahan-bahan untuk membuat cetakan dan sampel uji dibeli bersama-sama 
rekan satu tim dengan biaya yang ditanggung oleh dosen kami, untuk bahan 
membuat cetakan  semua dibeli di kota Solo tetapi bahan untuk membuat sampel 
uji sebagian besar dibeli di kota Jogja.  
Cetakan disusun sebelum membuat sampel uji. Pembuatan sampel uji dan 
cetakan dilakukan di salah satu rumah rekan secara bersama-sama. Pembuatan 
sampel uji paling sedikit memerlukan waktu setengah jam, mulai dari 
penimbangan bahan, pengadukan, dan pencetakan. Sedangkan waktu yang 
diperlukan untuk mengeringkan sampel uji minimal adalah 24 jam.  
Penyemprotan polutan dilakukan di Laboratorium Teknik Elektro UMS 
dan penyinaran ultraviolet dilakukan di salah satu rumah rekan kami. Penelitian 
ini mendapat bimbingan assisten dan laboran Laboratorium Tegangan Tinggi 
teknik Elektro UGM.  
Penulisan dan penyusunan laporan tugas akhir ini mengacu pada laporan 
yang sudah ada antara lain mengambil dari laporan tugas akhir mahasiswa UMS. 
Buku pegangan penulisan laporan ini dapat ditemukan di perpustakaan, sebagian 
pinjam dari pembimbing dan teman. Pengetikan laporan tugas akhir ini dibuat 
sendiri di rumah sampai akhirnya penyusun berhasil menyelesaikan laporan ini 
meskipun masih banyak terdapat kekurangan. 
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∗ ALLAH tiada membebani seseorang melainkan sesuatu dengan 
kesanggupannya. Baginya (pahala) apa yang dia kerjakan dan dia 
mendapat (siksa dari kejahatan) yang dia kerjakan. 
(Q.S. AL – Baqarah : 286) 
∗ Perkataan yang baik dan pemberian maaf, lebih baik dari pada sedekah 
yang diiringi oleh sesuatu yang menyakitkan. Dan ALLAH Maha Kaya 
lagi maha penyantun. 
(Q.S. AL – Baqarah : 263) 
∗ Demi masa, sesungguhnya manusia dalam kerugian, kecuali orang orang 
yang beriman dan beramal saleh dan saling berwasiat dengan 
kesabaran. 











 Karya ini tiada tewujud tanpa ijin  ALLAH  SWT  dan juga  doa dari orang 
orang yang telah  mendorong penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan 
tugas ini. Doa kedua orang tua kepada anaknya sesungguhnya tidak ada 
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